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Kata kunci: Hasil Belajar,Model Pembelajaran Two Stay two Stray. 

A.Yuniarto Budi, 2019, Efekiifitas penggunaan model pembelajaran two stay two 
stray (ts-ts) terhadap hasil blajar JPS murid kelas III SD Negeri 247 Pattito 
Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru 
Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Muharnrnadiyah Makassar. Pembimbing I H. Nursalam clan pembimbing II Ade 
Inna Suriani. 

Masalah utama dalam penelitian ini yaitu bagaimana Efektifitas model 
pembelajaran Two Stay Two Stray terhadap hasil belajar IPS Murid kelas III SD 
Negeri 247 pattiro Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui Efektifitas model pembelajaran two stay two stray 
terhadap hasil belajar IPS murid kelas III SD Negeri 247 Pattiro Kecamatan Sinjai 
Barat Kabupaten Sinjai. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian Pra Eksperimen dengan menggunakan 
desain Pre-Experimental Desing (Nondesings) dengan menggunakan bentuk 
desain "One-Group Pretest-Posttes Desing yang hanya menggunakan ke]ompok 
eskperimen tanpa menggunakan kelompok kontrol. Prosedur penelitian ini 
meliputi observasi kelas eksperimen, Pretest, pemberian perlakuan (Treatmen), 
Postest clan basil belajar dari pretest clan posttest dibandingkan dengan uji statistic 
Inferensial. Subjek dalam penelitian ini adalah murid kelas III SD Negeri 247 
Pattiro Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai sebanyak 10 orang. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, penggunaan model Pembelajaran Two 
Stay Two Stray dapat memberikan efektifitas yang signifikan terhadap basil 
belajar IPS Murid kelas III SD Negeri 247 Pattiro Kecamatan Sinjai Barat 
Kabupaten Sinjai. Hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil analisis statistik 
inferensial dengan menggunakan rumus uji t, dapat diketahui bahwa nilai t hitung 

sebesar 9, 7 dengan frekuensi ( dk) sebesar 10 - 1 = 9 , pada taraf signifikan 5 % 
diperoleh t tabel = 2.26. Oleh karena t hi11mg > t tabeJ pada taraf signifikan 5 % , 
maka hipotesis dalam penelitian ini diterima ditandai dengan perubaan sebelum 
dan sesudah penggunaan model pembelajaran Two Stay Two Stray terhadap hasil 
belajar IPS Murid Negeri 247 Pattiro Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai. 

ABSTRAK 
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mengembangkan sumber daya manusia, supaya anak didik menjadijmanusia yang 

berkualitas, profesional, terampil, kritis, jujur, adil dan kebersamaan. Pemerintah 

pendidikan. Selain itu pendidikan mempunyai peranan penting dalam 

informasi dan komunikasi sangat berpengaruh pada kemajuan dibidang 

masyarakat menginginkan kebutuhan akan informasi dan komunikasi, dimana 
I 
I 

lagi dikelola hanya dengan melalui pola tradisional. Selain tuntutan tersebut, 

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, membuat pendidikan tidak mungkin 

Tuntutan masyarakat yang semakin besar terhadap pendidikan serta 

Undang Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, menjelaskan"pendidikan"adalah sebagai berikut: 
"usaha sadar clan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual,. keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, ahklak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa clan negara". 

kehidupan sehari-hari di dalam bermasyarakat dan bemegara. 

yang memadai untuk belajar dan mempelajari hal-hal yang akan diperlukan dalam 

berkualitas. Murid perlu mendapat bimbingan, dorongan motivasi dan peluang 

pembelajaran yang bermakna sangat menentukan terwujudnya pendidikan yang 

sangat penting untuk membekali murid menghadapi masa depan. Untuk itu proses 

terhadap pendidikan, dan lapangan kerja. Pendidikan adalah salah satu hal yang 

landasan utama segala aspek kehidupan. Abad pengetahuan sangat berpengaruh 

Abad 21 merupakan abad pengetahuan dimana pengetahuan akan menjadi 

A. Latar Belakang 

PENDAHULUAN 

BABI 



Winataputra (2003: 132), bahwa IPS adalah suatu penyederhanaan ilmu-ilmu 
I 

isu sosial merupakan beberapa hal yang menjadi kajian (IPS). Menurut 

• ketuntasan minimal (KKM) sebagai mana yang telah ditentukan dalam suatu 
I 
l 

kompetensi yang berkisar antara O sampai dengan 100. Hal ini seakan menjadi 
! 

sorotan yang tajam dan merupakan masalah yang sangat besar di Indonesia. 
I 

Ilmu Pegetahuan Sosial IPS merupakan seperangkat fakta, peristiwa, 
! 
t 

konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan perilaku dan tindakan manusia 

' untuk membangun dirinya, masyarakat, bangsa, dan lingkungannya berdasarkan 
I 

pengalaman masa lalu yang bisa dimknai untuk: masa kini, dan rintisipasi masa 
I 

yang akan datang. Peristiwa fakta, konsep dan generalisasi yang berkaitan dengan 
I 

kualitas pendidikan yang masih rendah atau belum memenuhi standar kriteria 

Kualitas pendidikan selalu mengacu kepada hasil belajar ~uri<L dimana 
f 
! 

baik). 

I 

berperan dalam proses edukasi (proses pendidikan yang menekankan pada 
I 

kegiatan mengajar), proses sosialisasi (proses bennasyarakat khususnya bagi anak 

didik), dan proses transfonnasi (proses perubahan tingkah laku keirah yang lebih 
! 
i 
I 

Sekolah merupakan suatu instansi atau lembaga pendidikan yang mampu 

kehidupan sehari-hari. 

untuk dinikmati anak didik yang selanjutnya nilai tersebut akan ditransfer dalam 

pendidikan bertanggung jawab dalam mengembangkan clan mewariskan nilai 

I 

warga negara Indonesia untuk menikmati pendidikan yang bermutu, sebagai 
I 

langkah utama meningkatkan taraf hidup warga negara sebagai agen pembaharu, 

Republik Indonesia telah bertekad untuk memberikan kesempatan1 kepada seluruh 
' 

2 



sosial, ideologi negara dan disiplin ilmu lainnya serta rnasalah-rnasalah sosial 

terkait yang diorganisasikan dan disajikan secara ilrniah dan psikologis untuk 

tujuan pendidikan pada tingkat dasar rnenengah. 

Pernbelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 

surnber belajar pada suatu lingkungan belajar yang meliputi guru dan rnurid yang 

saling bertukar inforrnasi. Pembelajaran (IPS) yang dilaksanakan baik pada 

pendidikan dasar maupun pendidikan tinggi tidak menekankan pada aspek teoritis 

keilmuannya, tetapi aspek praktis dalam mempelajari, menelaah, mengkaji, gejala, 

dan masalah sosial masyarakat, yang bobot dan keluasannya disesuaikan dengan 

jenjang pendidikan pendidikan masing-masing. Kajian tentang masyarakat dalam 

(IPS) dapat dilakukan dalam lingkungan yang terbatas,yaitu lingkungan sekitar 

sekolah atau murid dan siswi atau dalam lingkungan yang luas, yaitu lingkungan 

Negara lain, naik yang dimasa sekarang maupun dimasa lampau. Dengan 

dernikian murid yang mempelajari (IPS) dapat menghayati masa sekarang dengan 

dibekali pengetahuan tentang masa lampau urnat manusia. 

Secara mendasar pembelajaran (IPS) berkaitan dengan kehidupan manusia 

yang melibatkan segala tingkah laku dan kebutuhannya.IPS berkaitan dengan cara 

manusia memenuhi kebutuhan kebutuhannya, baik kebutuhan untuk memenuhi 

materi, budaya, kejiwaannya, memanfaatkan surnber daya yang ada diperrnukaan 

bumi, mengatur kesejahtraan dan pemerintahannya maupun kebutuhan lainnya 

dalam rangka rnempertahankan kehidupan manusia. Ilmu Pengetahuan Sosial 

adalah mata pelajaaran yang diajarkan pada tingkat pendidikan terutama SD yang 

. bertujuan agar peserta didik merniliki kemampuan dalam memperoleh 
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pengalaman clan pengetahuan berdasarkan konsep-konsep (JPS) juga dapat 

mengembangkan clan menerapkan konsep-konsep (JPS) dalam kehidupan sehari­ 

hari. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran adanya 

hubungan yang saling berkaitan antara individu, Iingkungan, tekhnologi, maupun 

masyarakat, pembelajaran, ada peran guru yang tidak dapat dipisahkan yaitu 

merencanakan, mengorganisasikan, memimpin, dan mengawasi pembelajaran 

yang akan berlangsung. Kegiatan tersebut harus dilakukan guru dengan guru 

dengan baik agar tujuan dapat dicapai dengan maksimal. 

Membahas (JPS) tidak cukup hanya menjelaskan saja, tetapi yang lebih 

penting adalah pembuktian dari beberapa teori. Ada beberapa materi yang 

menuntut murid untuk menemukan sendiri agar murid akan lebih memahami 

materi tersebut. (JPS) yang diajarkan di kelas III tidak cukup hanya dengan 

menggunakan model pembelajaran yang sifatnya monoton, tetapi sangat 

diperlukan model pembelajaran yang dapat membuat murid berperan alctif 

sehingga dapat memahami materi yang diajarkan. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelas III SD Negeri 247 

Pattiro ditemukan data-data yang menyatakan bahwa pelajaran JPS di kelas III 

masih menggunakan sistem konvensional dan sulit dipahami karena beberapa 

hal, yakni: cenderung mencatat materi dari buku paket, penyampaian secara teori 

oleh pendidik lewat ceramah, latihan dan mengerjakan tugas-tugas. Penerapan 

strategi pembelajaran yang konvensional inilah yang diduga menjadi salah satu 

faktor penyebab masih rendahnya basil belajar dan kurangnya keaktifan belajar 

murid terhadap pembelajaran (JPS) SD Negeri 247 pattiro. Maka, tidak dapat 
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Rendahnya hasil belajar murid yang disebabkan oleh beberapa faktor. 

antara lain rendahnya perhatian murid dalam mengikuti pembelajaran (IPS) 

sehingga murid tidak terangsang untuk mengembangkan kemampuan berfikir 

kreatif yang menyebabkan pencapaian proses belajar murid masih dibawa ra.ta­ 

rata KKM 70. Pennasalahan yang timbul di sebabkan karena penggunaan model 

pembelajaran yang kurang tepat hal ini senantiasa memberikan arahan kepada 

peneliti dalam melakukan penelitian yaitu dengan mengubah kebiasaan yang 

sering dilakukan guru dalam memilih model yang tepat. Maka, dalam penelitian 

ini peneliti akan memilih salah satu model pembelajaran yang dianggap dapat 

meningkatkaan hasil belajar murid yaitu menggunakan model pembelajaran Two 

stay Two stray (ts-ts). 

Proses belajar mengajar merupakan suatu proses yang mengandung 

serangkaian perbuatan guru dan murid atas dasar hubungan timbal balik yang 

berlangsung dalam situasi yang edukatifuntuk mencapai tujuan tertentu. Interaksi, 

Model pembelajaran Two stay Two stray (ts-ts) sebuah model pembelajaran yang 

memberi kesempatan kepada murid untuk lebih berperan aktif proses belajar 

, mengajar, karena murid akan lebih banyak berperan aktif Model pembelajaran 

Two Stay Two Sray (ts-ts) ini merupakan model pembelajaran berbentuk 

kelompok yang tujuannya untuk memberikan kesempatan kepada kelompok 

untuk untuk membagikan hasil clan informasi dengan kelompok Iain. 

dipungkiri bahwa hal tersebut dapat berpengaruh terhadap basil belajar khususnya 

(IPS). 
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Bagi Sekolah Dasar penerapan model pembelajaran Two Stay Two 

Stray(ts-ts) sangat penting karena dapat meningkatkan aspek kognitif, afektif, 

psikomotorik. Selain itu, penggunaan model pembelajaran Two Stay two Stray (ts­ 

ts) diharapkan dapat memberikan pengaruh yang positif bagi murid dan mampu 

meningkatkan hasil belajar murid. 

Dari pemaparan diatas maka penulis mencoba mengambil suatu penelitian 

dengan judul "Efektifitas penggunaan model pembelajaran Two Stay Two 

Stray(ts-ts) terhadap hasil belajar IPS murid kelas III SD Negeri 247 Pattiro 

Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai". 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rwnusan 

masalah pada penelitian ini adalah "Apakah ada efektifitas penggunaan model 

pembelajaran TwoStay -Two Stray (ts-ts) terhadap hasil belajar JPS murid Kelas 

III di SD Negeri 247 Pattiro Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai". 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian adalah untuk 

mengumpulkan data efektifitas penggunaan model pembelajaran Two Stay -Two 

Stray (ts-ts) terhadap hasil belajar IPS murid Kelas III di SD Negeril 247 Pattiro 

Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan diatas, maka adapun basil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan manfaat bagi: 
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I. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini disusun dengan harapan dapat menjadi acuan bagi penelitian 

yang akan datang yang terkait dengan penelitian ini, dapat mendukung model 

pembelajaran Two Stay Two Stray (I'S-TS). 

2. Manfaat Praktis 

Berdasarkan tujuan diatas, maka kegunaan penelitian ini adalah: 

a. Bagi Peserta Didik, manfaat penelitian ini bagi peserta didik, sebagai 

wahana baru dalam proses meningkatkan pemahaman belajar murid pada 

mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, meningkatkan minat belajar 

peserta didik serta meningkatkan aktivitas belajar peserta didik. 

b. Bagi guru hasil dari penelitian ini diharapkan sebagai bahan pertimbangan 

dalam menentukan pembelajaran, dengan tujuan agar dapat meningkatkan 

aktivitas belajar peserta didik. Meningkatkan keterampilan guru dalam 

mengelola proses pembelajaran, serta meningkatkan pemahaman tentang 

proses pembelajaran. 

c. Bagi Sekolah, memberikan sumbangan yang sangat berarti dalam rangka 

perbaikan dan peningkatan mutu pembelajaran mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial pada SD Negeri 247 Pattiro khususnya. 

d. Bagi Peneliti, Sebagai pengembangan pengetahuan dan pengalaman 

tentang penelitian dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. 
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Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelaj aran merupakan teknik yang dipilih oleh guru pada proses kegiatan 

pembelajaran untuk membuat suasana belajar lebih efektif dan menyenangkan. 

a. Pengertian Model Pembelajaran Two stay Two Stray(ts-ts) 

Menurut Ruda (2014:207) model Two stay Two stray (ts-ts) merupakan 

sistem pembelajaran kelompok dengan tujuan agar murid dapat saling membantu 

memecahkan masalah, dan saling mendorong satu sama lain untuk berprestasi, 

metode ini juga melatih murid untuk bersosialisasi dengan baik 

Model pembelajaran Two stay Two stray (ts-ts) bisa memberikan sedikit 

gambaran kepada murid mengenai kenyataan kehidupan dimasyarakat, yaitu 

dalam hidup bermasyarakat diperlukan hubungan ketergantungan dan interaksi 

A. Model Pembelajaran 

Menurut Warsono (2012:25) model pembelajaran adalah model yang 

dipilih dalam pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran dan 

dilaksanakan dengan suatu sintaks (langkah-langkah yang sistematis dan urut) 

tertentu. 

Suhana (2010:41) menyatakan bahwa model pembelajaran merupakan 

salah satu pendekatan dalam rangka mensiasati perubahan tingkah Iaku peserta 

didik secara adaptif maupun generatif. Model pembelajaran erat kaitannya dengan 

gaya belajar peserta didik (Learning style) dan gaya mengajar guru (Teaching 

Style). 

BABil 
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sosial antara individu dengan individu lain dan antar individu dengan kelompok. 

Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Two stay Two stray (ts-ts) ini 

akan mengarahkan murid untuk aktif, baik dalam berdiskusi, tanya jawab, mencari 

jawaban, menjelaskandanjuga menyimak materi yang dijelaskan oleh teman. 

Menurut Suprijono (2010:93) model Two stay Two stray atau dua tinggal 

dua tamu.pembelajaran model ini diawali dengan pembagian kelompok. setelah 

kelompok terbentuk guru memberikan tugas berupa pennasalahan-pennasalahan 

yang harus mereka diskusikan jawabannya.setelah diskusi antar kelompok usai. 

Dua orang dari masing-masing kelompok meninggalkan kelompoknya untuk 

bertanya ke kelompok lain. Anggota kelompok yang tidak mendapat tugas sebagai 

duta (tamu) mempunyai kewajiban menerima tamu dari suatu kelompok 

Tugasnya mereka adalah menyajikan basil kerja kelompoknya kepada tamu 

tersebut. Dua orang bertugas sebagai tamu diwajibkan bertamu kepada semua 

kelompok. Jika mereka telah usai menunaikan tugasnya mereka kembali ke 

kelompok asal, baik yang peserta didik yang yang bertugas sebagai tamu maupun 

mereka yang bertugas menerima tamu mencocokkan dan membahas basil kerja 

yang telah mereka tunaikan. 

Menurut peneliti model pembelajaran Two Stay Two Stray (ts-ts) sangat 

cocok digunakan pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial karena dapat 

meningkatkan kerja sama antar peserta didik untuk sating membantu, 

memecahkan masalah bersama-sama, serta mencari solusi atas permasalahan. 
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b. Tujuan Model Pembelajaran Two stay Two Stray(ts-ts) 

Setiap model dari cooperative learning pasti memiliki tujuan yang baik 

untuk tercapainya tujuan pembelajaran. Menurut Huda (2012:207-208) Penerapan 

model pembelajar Two stay Two stray {ts-ts) bertujuan untuk merangsang clan 

menggugah potensi peserta didik secara optimal dalam suasana kelompok. 

Penggunaan Model cooperative learning tipe TS-TS bertujuan 

mengarahkan murid untuk aktif, baik dalam berdiskusi, tanya, jawab, mencari 

jawaban, menjelaskan dan juga menyimak materi yang dijelaskan oleh teman. 

Selain itu, model cooperative learningtipe TS-TS terdapat pembagian kerja 

kelompok yang jelas tiap anggota kelompok, murid dapat bekerja sama dengan 

temannya, dapat mengatasi kondisi murid yang ramai clan sulit diatur. 

c, Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Two stay Two Stray(ts-ts) 

Sebagai sebuah model pembelajaran pembelajara, Metode Two stay Two 

stray tentunya memiliki kelemahan clan kelebihan. Adapun kelebihan clan 

kelemahan menurut Eko Budi Santoso dalam Ali Akbar Yulianto (2014). Adapun 

kelebihan model pembelajaran Two stay Two stray{ts-ts) sebagai berikut: 

1. Dapat diterapkan pada semua kelas/ tingkatan. 

2. Kecenderungan belajar peserta didik menjadi lebih bermakna. 

3. Lebih berorientasi pada keaktifan. 

4. Peserta didik diharapkan berani mengungkapkan pendapatnya. 

5. Menambah kekompakan danpercaya diri murid. 

6. Kemampuan berbicara murid dapat ditingkatkan 

7. Membantu meningkatkan minat dan prestasi belajar 
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Sedangkan kelemahan Model pembelajaran Two stay Two stray (ts-ts) 

adalah sebagi berikut: 

1. Membutuhkan waktu yang lama 

2. Murid cenderung tidak mau belajar dalam kelompok 

3. Membutuhkan banyak persiapan bagi guru (materi, dan tenaga) 

4. Guru cenderung kesulitan dalam pengelolaan kelas. 

d. Langkah-langkahModel Pembelajaran Two stay Two Stray(ts-ts) 

Adapun langkah-langkah model koopertif tipe Two stay Two stray (ts-ts) 

menurut Huda (2014:207-208) adalah sebagai berikut: 

1. Guru membagi murid dalam beberapa kelompok yang setiap kelompoknya 

terdiri terdiri dari empat murid. Kelompok yang dibentukpun merupakan 

kelompok yang heterogen, misalnya satu kelompok terdiri dari 1 murid 

berkemampuan tinggi, 2 murid yang berkemampuan sedang, dan I murid 

berkemampuan rendah. Hal ini dilakukan karena pembelajaran kooperatif 

Two stay Two stray (ts-ts) bertujuan untuk membelajarkan (peer tutoring) 

dan saling mendukung. 

2. Guru memberikan sub pokok bahasan pada tiap-tiap kelompok untuk 

dibahas bersama sama dengan anggota kelompok masin-masing. 

3. Murid bekerja sama dalam kelompok yang beranggotakan empat orang. 

Hal ini bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada murid untuk 

dapat terlibat secara aktif dalam proses belajar mengajar. 

4. Setelah selesai, dua orang dari masing-masing kelompok meninggalkan 

kelompoknya untuk bertemu dengan kelompok lain. 
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· individu dengan individu dan individu dengan lingkungannya. Dalam buku 

sebagai perubahan tingkah laku pada diri individu berkat aclanya interaksi antara 

Activities" dalam Aunurrahman (2009:35-38) rnerumuskan pengertian belajar 

Menurut Burton, dalam sebuah buku "The Guidance of Learning 

a. Pengertian Belajar 

B. Belajar 

. 

• mba~2~.~--- 
Dinamika Perpindahan Anggota Kelompok dalam Langkah-langkah 

Pembelajaran Two Stay Two Stray (ts-ts) 

DiskusiKedua DiskusiPertama 

pembelajaran kooperatif Model Pembelajaran Two Stay Two Stray (ts-ts) yaitu: 

Berikut rnerupakan dinamika perpindahan anggota kelompok dalam 

9. Pemberian penghargaan yang dilakukan oleh guru. 

8. Masing-rnasing kelompok rnempresentasikanhasil kerja mereka 

7. Kelompok mencocokkan dan rnembahas hasil-hasil kerja rnereka. 

melaporkan temuan rnereka dari kelompok Iain. 

6. Tamu mohon diri clan kembali ke kelompok mereka sendiri untuk 

clan informasi mereka kepada tarnu dari kelompok lain. 

5. Dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas rnembagikan hasil kerja 
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Educational Psychology. H.C. Whiterington, mengemukakan bahwa belajar 

adalah suatu perubahan di dalam kepribadian yang menyatakan diri sebagai suatu 

pola barn dari suatu reaksi berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, kepribadian, atau 

suatu pengertian. 

Jika kita simpulkan dari sejumlah pandangan dan definisi tentang belajar, 

kita menemukan ciri umum kegiatan belajar sebagai berikut 

Pertama, belajar menunjukkan suatu aktivitas pada diri seseorang yang 

disadari atau disengaja. Aktivitas ini menunjuk pada keaktifan seseorang dalam 

melakukan sesuatu kegiatan tertentu, baik pada aspek-aspek jasmaniah maupun 

aspek mental yang memungkinkan terjadinya perubahan pada dirinya. 

Kedua, belajar merupakan interaksi individu dengan lingkungannya. 

Lingkungan dalam hal ini dapat berupa manusia atau obyek-obyek lain yang 

memungkinkan individu memperoleh pengalaman-pengalaman atau pengetahuan, 

baik pengalaman atau pengetahuan barn maupun sesuatu yang pemah diperoleh 

atau ditemukan sebelumnya akan tetapi menimbulkan perhatian kembali bagi 

individu tersebut sehingga memungkinkan terjadinya interaksi. 

Ketiga, basil belajar ditandai dengan perubahan tingkah laku. Walaupun 

tidak semua perubahan tingkah laku merupakan hasil belajar, akan tetapi aktifitas 

belajar umumnya disertai perubahan tingkah laku. Perubahan tingakah laku pada 

kebanyakan hal merupakan sesuatu perubahan yang dapat diamati ( observable). 

Akan tetapi tidak juga selalu perubahan tingkah laku yang dimaksudkan sebagai 

basil belajar tersebut dapat diamati. Perubahan-perubahan yang dapat diamati 
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kebanyakan berkenaan dengan perubahan aspek-aspek motorik, rnaupun aspek 

psikomotorik. 

Perubahan tingakah laku sebagi hasil belajar juga dapat menyentuh 

perubahan pada aspek afektif, termasukperubahan aspek emosional. Perubahan­ 

perubahan pada aspek ini umumnya tidak mudah dilihat dalam waktu yang 

singkat, akan tetapi seringkali dalam rentang waktu yang relative lama. 

b. Ciri-ciri Belajar 

Menurut Slameto (2003:3) cm-cm perubahan tingkah laku dalam 

I pengertian meliputi: 

I. Perubahan terjadinya secara sadar berarti seseorang yang belajar akan 

menyadari terjadinya perubahan itu atau sekurang kurangnya ia 

merasakan telah terjadi adanya perubahan dalam dirinya. 

2. Perubahan dalam belajar bersifat kontinue dan fungsional perubahan 

yang terjadi dalaam diri seseorang berlangsung secara 

berkesinambungan, tidak statis. Satu perubahan yang terjadi akan 

menyebabkan perubahan berikutnya. 

3. Perubahan dalam belaja bersifat positif dan aktif, perubahan­ 

perubahan itu senantiasa bertambah dan tertujuan untuk: memperoleh 

sesuatu yang lebih baik dari sebelumnya. 

4. Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara, perubahan yang 

terjadi karena proses belajar bersifat menetap atau pennanen. 

Contohnya kecakapan yang dimiliki seseorang akan terns 

berkembang kalau terns dipergunakan atau dilatih. 
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Menurut Bloom dalam Suprijono (2009:6) basil belajar mencakup: 

kemampuan kognitif, efektif, clan psikomotorik. 

5. Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah, perubahan tingkah 

laku itu terjadikarena ada tujuan yang akan dicapai. Perubahan 

belajar terarah kepada perubahan tingkah laku yang benar-benar 

disadari. Misalnya belajar mengetik. 

6. Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku, perubahan yang 

diperoleh seseorang setelah melalui suatu proses belajar meliputi 

perubahan keseluruhan tingkah laku secara menyeluruh dalam sikap, 

keterampilan, dan pengetahuan. 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri belajar 

adalah adanya perubahan yang terjadi secara sadar, dimana tingkah laku sesorang 

menjadi lebih baik clan sifatnya menetap sebagai hasil dari latihan pengalaman. 

c, Pengertian Basil Belajar 

Menurut Suprijono (2009:5) "hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, 

nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi clan keterampilan­ 

keterampilan". Sedangkan menurut Gagne dalam Suprijono (2009:5) hasil belajar 

berupa: (1) Infonnasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam 

bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis. (2) Keterampilan intelektual (3) 

Strategi kognitif dalam memecahkan masalah. (4) Ketarampilan motorik (5) 

Sikap. 
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1. Domain kognitif: knowledge (pengetahuan, ingatan), comprehension 

(pemahaman, menjelaskan, meringkas), aplication (menerapkan), analysis 

(mengorganisasikan, merencanakan), dan evaluation (menilai). 

2. Domain efektif: receiving (sikap menerima), responding (memberikan 

respons), valuing (nilai), organization (organisasi), characterization 

(karakterisasi). 

3. Psikomotorik mencakup keterampilan produktif, teknik, fisik, sosial, 

manajerial, clan intelektual. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, hasil belajar adalah 

perubahan prilaku secara keseluruhan bukan hanya satu aspek potensi 

kemanusiaan saja. 

d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar 

Wasliman dalam Susanto (2013:12) hasil belajar yang dicapai oleh peserta 

didik merupakan hasil interksi antara berbagai faktor yang mempengaruhi, baik 

faktor internal maupun ekstemal". Secara perinci, uraian mengenai faktor internal 

dan ekstemal sebagai berikut: 

I). Faktor internal: 

Faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam murid, yang 

mempengaruhi kemampuan belajamya.Faktor internal ini meliputi 

kecerdasan, minat clan perhatian, motivasi belajar, ketekunan, sikap 

kebiasaan belajar, serta kondisi fisik dan kesehatan. 
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